BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasannya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh dari penerapan model
pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok berbantuan animasi
terhadap hasil belajar kimia siswa SMA YLPI Pekanbaru pada pokok bahasan
sistem koloid sebesar 10,46%. Hasil analisis diperoleh nilai thiwng (2,92) > trapel

(2,0) pada taraf signifikan 5% dengan dk = 73. Nilai rata-rata hasil posttest

diperoleh sebesar 87,5 untuk kelas eksperimen dan 83,9 untuk kelas kontrol.

Artinya, hasil belajar kimia siswa semakin meningkat setelah diterapkan

model pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok berbantuan animasi

pada pokok bahasan sistem koloid.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis
menyarankan:

1. Peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk menerapkan model
pembelajaran keliling kelompok berbantuan animasi pada materi dan mata
pelajaran lain khususnya yang bersifat hafalan dan pemahaman.

2. Kepada calon peneliti ketika siswa bertanya usahakan untuk menampung
dan menjawab semua pertanyaan siswa, kemudian ketika siswa ingin
memberikan jawaban terhadap pertanyaan peneliti, berikan kesempatan

yang sama bagi semua siswa yang ingin menjawabnya.
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3. Dalam  menerapkan  model pembelajaran  keliling  kelompok
memperhatikan kemampuan guru dalam mengelola kelas dan membagi
waktu sehingga tidak terkesan terburu-buru dalam melaksanakan metode
pembelajaran ini.

4. Kepada calon peneliti hendaknya lebih menguasai kelas saat proses
pembelajaran agar pada siswa diskusi kelompok dilakukan siswa tidak

terlalu ribut.



